BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat dihasilkan dari penelitian mengenai
Perkembangan penalaran moral remaja pada keluarga yang bercerai ini adalah
sebagai berikut

1. Penalaran moral merupakan proses berfikir seseorang hingga
pada pemikiran mengapa sesuatu dianggap baik dan mengapa
sesuatu dianggap tidak baik. Perkembangan penalaran moral
digambarkan melalui beberapa komponen seperti memiliki rasa
empati, mampu bertindak sesuai perannya, memperkirakan
perilaku seseorang sesuai dengan konsep kewajaran serta
keadilan, memberikan penilaian atau alasan mengenai perilaku
dianggap baik dan buruk, serta mampu memberikan rencana
jangka panjang yang berbobot nilai moral.

2. Subyek berada pada tahap perkembangan moral konvensional,
dimana perilaku didasarkan pada peraturan yang ada dalam
lingkungan tempat ia tinggal.

3. Dalam proses pembentukan penalaran moral, subyek memiliki
latar belakang situasi moral serta konfklik moral kognitif yang
membentuk subyek memiliki penalaran moral yang baik tanpa

pendampingan yang intens oleh orang tua, selain itu adanya sosok
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seorang budhe subyek yang mampu menjaga, membimbing, serta
memberikan arahan yang baik bagi subyek.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan penalaran
moral subyek meliputi faktor internal yaitu sifat bawaan subyek
seperti rasa empati, pemurah, tanggung jawab, serta menghormati
orang tua. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi
perkembangan penalaran moral adalah dalam lingkungan
subyek,selain itu ia mendapatkan pelajaran non formal dari
lingkungan yang ia tinggali seperti budhe subyek yang lebih
memantau perkembangan subyek, pengajian yang diikuti serta
teman sepergaulan subyek, serta yang paling penting adalah
adanya sosok pengganti ibu yaitu budhe subyek yang sering

memberikan nasehat serta arahan subyek dalam bertingkah laku.

Setelah melihat dan membaca analisis hasil penelitian dan kesimpulan

yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan saran :

1.

Untuk peneliti selanjutnya :

a. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode yang
berbeda agar menghasilkan hasil penelitian yang semakin
beragam serta menambah hasil penelitian yang lebih baik.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan bahasa yang
lebih sederhana mengingat subyek penelitian adalah seorang

remaja.
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c. Penelitian selanjutnya diharapkan menemukan sejumlah
faktor lain yang dapat membentuk perkembangan penalaran
moral subyek pada keluarga yang bercerai.

d. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu untuk menggali
data dalam bentuk interview.

2. Untuk remaja pada keluarga yang bercerai

a. Peneliti menyarankan agar remaja tidak hanya melihat sisi
negative sebagai korban perceraian namun memaksimalkan
prestasi serta pendidikan moral yang lebih baik.

b. Peneliti menyarankan bagi para remaja untuk menghabiskan
waktunya dalam kegiatan yang positif yang mampu
membawa  remaja  dalam prestasi-prestasi yang
membanggakan.

3. Untuk masyarakat :

a. Sebagai suami istri atau keluarga dalam menyelesaikan
konflik diharap tetap memperdulikan keadaan anak yang
masih sangat membutuhkan keluarganya.

b. Peneliti berharap dalam penyelesaian konflik keluarga tidak

melibatkan anak sebagai korban keretakan rumah tangga.



